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ABSTRAK 

Wahyu Saputra, 1010822012, Judul Skripsi : Peranan Panti Sosial 

Sebagai Lembaga Pendidikan Bagi Penyandang Tunanetra (Studi Kasus : 

Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato, Kelurahan Kalumbuk, Kecamatan 

Kuranji, Kota Padang). Jurusan Antropologi Sosial, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 2017.  

Panti Sosial Bina Netra merupakan salah satu lembaga pendidikan non 

formal yang memberikan pendidikan dan pembinaan kepada para penyandang 

tuanetra. Begitu juga dengan Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Tuah Sakato yang 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan bagi penyandang 

tunanetra. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana peranan dari 

PSBN Tuah Sakato dalam memberikan pendidikan dan pembinaan bagi 

penyandang tunanetra, proses pendidikan yang berjalan di panti, serta kendala-

kendala yang dihadapi selama proses pendidikan dan pembinaan di panti.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan Panti Sosial Bina 

Netra Tuah Sakato sebagai lembaga pendidikan bagi penyandang tunanetra, selain 

itu tujuan penelitian ini juga ingin mengetahui seperti apa proses pendidikan yang 

berjalan di panti setra kendala-kendala yang ada dalam proses pendidikan di panti. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Sedangkan pemilihan 

informan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan membagi informan ke dalam dua bagian yaitu  informan kunci dan 

informan biasa.  

Berdasarkan hasil penelitian, PSBN Tuah Sakato sebagai lembaga 

pendidikan berperan dalam memberikan pendidikan dan pembinaan bagi 

penyandang tunanetra berupa pelayanan-pelayanan yang bersifat rehabilitasi, 

dimana para penyandang tunanetra yang berada di dala panti (kelayan) tersebut 

dimotivasi, didorong dan diajarkan keterampilan agar nantinya setelah keluar dari 

panti para kelayan dapat memiliki keterampilan dan keahlian yang bisa digunakan 

untuk bekerja. Pelayanan yang diberikan tidak hanya ketika para kelayan berada 

di dalam panti, tetapi mulai dari kelayan sebelum masuk panti hingga nantinya 

kelayan keluar dari panti. Pelayanan yang diberikan ketika kelayan berada di 

dalam panti berupa pengasramaan, pelayanan kesehatan, bimbingan fisik dan 

mental, bimbingan sosial dan bimbingan keterampilan. Sedangkan proses belajar 

mengajar di panti dibagi ke dalam tiga kelas yaitu kelas persiapan, kelas dasar dan 

kelas lanjutan. Selain tiga kelas tersebut juga ada kelas yang baru dibuka yaitu 

kelas musik. Setelah menyelesaikan pendidikan dan pembinaan di panti, maka 

selanjutnya ada tahap terminasi. Tahap terminasi merupakan pemutusan hubungan 

kelayan yang telah menyelesaikan penddikan dan pembinaan di panti. setelah 

terminasi akan ada bimbingan lanjut, bimbingan lanjut ini dilakukan oleh panti 

yang bertujuan untuk memantau dan mengetahui sejauh mana perkembangan 

kelayan setelah mengikuti proses pendidikan dan pembinaan di panti.  

 

 

 

 


